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ABSTRACT 

 This study aimed to examine the effect of Competencies Computer 

literacy for Enterprise Resource Planning (ERP). The population used in 

this study are students of the Islamic University of Indonesia majoring in 

Accounting for academic year 2011/2012. 

This research data in the form of quantitative data, the data source 

in this study is a secondary data source. The study consisted of the 

dependent variable, the Enterprise Resource Planning (ERP). Computer 

literacy is an independent variable. 

The data analysis methods used in this research is a simple 

regression analysis were computed with the MS Excel 2007, which proved 

that Computer literacy has positive influence on Enterprise Resource 

Planning (ERP), which means the better understanding of the students 

about Computer literacy obtained on the value of Enterprise Resource 

Planning (ERP) achievement would be good too. 

Keyword: "Computer literacy and Enterprise Resource Planning (ERP)" 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh Computer literacy 

terhadap Kompetensi Enterprise Resource Planning (ERP). Populasi yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu mahasiswa Universitas Islam 

Indonesia jurusan Akuntansi tahun ajaran 2011/2012.   

Data penelitian ini berupa data kuantitatif, sumber data pada 

penelitian ini adalah sumber data sekunder.  Penelitian ini terdiri dari 

variabel dependen yaitu Enterprise Resource Planning (ERP)  variabel 

independen yaitu Computer literacy  .  

Metode Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

menggunakan analisis regresi sederhana yang dihitung menggunkan MS 

Excel 2007, yaitu terbukti bahwa Computer literacy berpengaruh positif 

terhadap Enterprise Resource Planning (ERP), yang berarti semakin baik  

pemahaman mahasiswa mengenai Computer literacy  maka pencapaian 

terhadap nilai Enterprise Resource Planning (ERP) yang diperoleh akan 

baik juga.    

Kata Kunci: “Computer literacy dan Enterprise Resource Planning 

(ERP)”   
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Pada era globalisasi, informasi merupakan hal yang sangat penting. 

Informasi sangat dibutuhkan oleh para penggunanya khususnya dipakai oleh 

kalangan pendidik. Informasi yang up to date berguna untuk memperoleh 

data  informasi yang akurat dan dapat diolah menjadi suatu hasil yang 

dibutuhkan. Komputer merupakan alat bantu yang memudahkan untuk 

berbagai aktifitas. Dengan adanya komputer menyebabkan pekerjaan 

menjadi lebih cepat dan mudah. Perkembangan teknologi informasi sangat 

indentik dengan perkembangan teknologi komputer. Teknologi komputer 

adalah dasar dari penguasaan teknologi informasi.  

Peranan kemampuan teknologi sangat penting dalam pembelajaran 

mahasiswa dan tidak bisa diabaikan dalam bidang pendidikan. Penggunaan 

pembelajaran yang berbasis teknologi informasi merupakan hal yang tidak 

mudah. Dalam menggunakan teknologi informasi diperlukan teknik untuk 

menggunakannya dalam bidang pendidikan agar tidak menyimpang dalam 

proses pembelajaran mahasiswa. Dan dengan adanya pemahaman dan 

penguasaan computer yang baik, mahasiswa bisa memahami dan 

menerapkan kemampuan penguasaan teknologi informaasi terhadap proses 

pembelajaran mahasiswa. 
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 Computer literacy adalah kemampuan menggunakan komputer untuk 

memenuhi kepuasan pengguna (Rhodes, 1986). Sedangkan menurut (Watt, 

1980) “the collection of skill, knowledge, understanding, values, and 

relationships that allow a person to function as a productive citizen in a 

computer-oriented”.  Seiring dengan perkembangan teknologi yang semakin 

canggih, mahasiswa dituntut untuk dapat memahami dan mengoperasikan 

komputer, karena merupakan faktor penunjang  mahasiswa untuk dapat 

menguasai bahan materi dengan cepat dan dapat dikembangkan secara 

optimal, sehingga mampu meningkatkan kinerja belajar mahasiswa secara 

lebih efektif dan efisien. 

Banyaknya kebutuhan akan  sumber daya manusia siap pakai yang 

mampu menguasai akuntansi, computer  dan  teknologi enterprise resources 

planning  (ERP)  membuat beberapa perguruan tinggi menjadikan mata 

kuliah ERP sebagai mata kuliah yang wajib diampu setiap mahasiswa, salah 

satunya yaitu Universitas Islam Indonesia .  UII telah bekerjasama dengan 

Software Company SAP melalui partner Asia - Pasific SAP University 

Alliance Program untuk penyelenggaraan pengajaran berbasis SAP.  Mulai 

semester lima,  mahasiswa akan diberikan mata kuliah Lab. ERP dengan 

menggunakan software ERP SAP yang mengajarkan proses bisnis 

perusahaan secara terintegrasi untuk membantu mahasiswa lebih memahami 

tentang proses bisnis di dunia kerja yang sebenarnya. Universitas Islam 

Indonesia juga mempunyai program mata kuliah pilihan salah satunya adalah 

business process integration (BPI 1) dan (BPI 2). Business Process 
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Integration (BPI 1) mempunyai gambaran umum yaitu mensetting hal – hal 

yang  berkaitan dengan perusahaan dagang, seperti vendor dan konsumen.  

Modul yang digunakan adalah Material Management ( MM ) dan  Sales and 

Distribution (SD). Sedangkan BPI 2 mempunyai gambaran umum yaitu 

mensetting hal – hal yang berkaitan dengan perusahaan manufaktur, seperti 

produksi dan raw material. Modul yang digunakan adalah Material 

Management (MM), Sales Distribution (SD), Prodution Plan (PP) dan 

Controlling (CO) 

Kesadaran akan manfaatnya computer literacy telah mendorong 

berbagai elemen untuk  menguasai dan memberikan informasi dalam 

persaingan computer literacy. Computer literacy dirancang untuk 

memudahkan dalam  hal penerapan penggunaan software SAP ERP dan juga 

BPI 1. Dengan pengetahuan dan pemahaman dalam menggunakan komputer 

(computer literacy) akan membantu pengguna khususnya mahasiswa dalam 

proses penerapan software tersebut.  

Ada berbagai macam teknologi informasi yang diperoleh mahasiswa 

dalam proses pembelajarannya antara lain Manajemen Basis Data dan 

Pemrosesan Data Elektronik Dasar. Sistem pemrosesan informasi akuntansi 

berbasis komputer tersebut ditawarkan dengan tujuan untuk memberikan 

kemudahan bagi para akuntan untuk menghasilkan informasi yang dapat 

dipercaya, relevan,  tepat waktu, lengkap, dapat dipahami, dan teruji. Untuk 

itu diharapkan profesi akuntan dapat mengoperasikan teknologi informasi 

dengan baik.  
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Berdasarkan latar belakang diatas, maka penelitian ini menggunakan  

judul “PENGARUH COMPUTER LITERACY TERHADAP 

KOMPETENSI ENTERPRISE RESOURCE PLANNING (ERP). 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, 

maka perumusan masalah pada penelitian ini adalah apakah computer 

literacy berpengaruh terhadap kompetensi Enterprise Resource Planning 

ERP? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

 Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk 

mengetahui apakah computer literacy berpengaruh terhadap kompetensi 

ERP. 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

 Dengan tercapainya tujuan penelitian ini, diharapkan dapat 

bermanfaat bagi pihak yang berkepentingan, antara lain adalah sebagai 

berikut: 

1) Bagi Program studi Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas Islam 

Indonesia Yogyakarta, hasil penelitian ini sebagai bahan masukan 

untuk meningkatkan kualitas proses pembelajaran atau kegiatan 

belajar mengajar pada lembaga tersebut.   
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2) Bagi peneliti, kegiatan penelitian ini merupakan pengalaman yang 

amat berharga, sebab dapat mengetahui pengaruh Computer literacy 

terhadap kompetensi Enterprise Resource Planning (ERP).  

3) Bagi peneliti lain, hasil studi ini dapat digunakan sebagai referensi 

penelitian sejenis termasuk pengembangannya.  

 

1.5. Sistematika Pembahasan 

Sistematika dalam penelitian ini terdiri dari lima bab dengan 

sitematika sebagai berikut: 

 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini membahas latar belakang masalah, perumusan masalah, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penelitian. 

BAB II  KAJIAN TEORITIK 

Bab ini membahas mengenai teori-teori yang digunakan sebagai 

dasar penelitian dan pembahasan selanjutnya, penelitian-penelitian 

terdahulu, dan pengembangan hipotesa penelitian.  

 BAB III METODOLOGI PENELITIAN  

Bab ini membahas tentang obyek penelitian, jenis dan sumber 

data, variabel penelitian yang digunakan beserta pengukurannya, 
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perumusan model penelitian, dan pengujian yang dilakukan pada 

penelitian ini. 

BAB IV ANALISIS DATA 

Bab ini membahas tentang temuan-temuan dalam penelitian dan 

penjelasan atas temuan temuan tersebut dalam analisa. 

BAB V PENUTUP 

Bab ini membahas kesimpulan, kelemahan, dan saran dari hasil 

analisa yang telah dilakukan. 
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BAB II 

KAJIAN TEORITIK 

2.1  Computer Literacy 

2.1.1  Pengertian Computer Literacy 

Secara sederhana, literasi dapat diartikan sebagai sebuah kemampuan 

membaca dan menulis. Kita mengenalnya dengan melek aksara atau 

keberaksaraan. Namun sekarang ini literasi memiliki arti luas, sehingga 

keberaksaraan bukan lagi bermakna tungggal melainkan mengandung 

beragam arti (multi literacies). Ada bermacam-macam keberaksaraan atau 

literasi, misalnya literasi komputer (computer literacy), literasi media (media 

litercy), literasi teknologi (technologi literacy), literasi ekonomi (economy 

literacy), literasi informasi (information litercy), bahkan ada literasi moral 

(moral literacy). Jadi,  keberaksaraan  atau litersi dapat diartikan melek 

informasi, berpikir kritis, peka terhadap lingkungan, bahkan juga terhadap 

politik. Seorang dikatakan literat jika ia sudah memahami sesuatu karena 

membaca informasi yang tepat dan melakukan sesuatu berdasarkan 

pemahamannya terhadap isi bacaan tersebut. 

Kepekaan atau literasi pada seseorang tentu tidak muncul begitu saja. 

Tidak ada manusia yang sudah literat sejak lahir. Menciptakan generasi 

literat membutuhkan proses panjang dan sarana yang kondusif . Proses ini 

dimulai dari kecil dan dari lingkungan keluarga, lalu di dukung atau 

dikembangkan di sekolah, lingkungan pergaulan dan lingkungan pekerjaan. 
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Budaya literasi juga sangat terkait dengan pola pembelajaran di sekolah dan 

ketersediaan bahan bacaan di perpustakaan. Tapi kita juga menyadari bahwa 

literasi tidak harus diperoleh dari bangku sekolah atau pendidikan yang 

tinggi. Kemampuan akademis yang tinggi tidak menjamin seseorang akan 

literat. Pada dasarnya kepekaan dan daya kritis akan lingkungan sekitar lebih 

diutamakan sebagai jembatan menuju generasi literat, yakni generasi yang 

memiliki ketrampilan berpikir kritis terhadap segala informasi untuk 

mencegah reaksi yang bersifat emosional.                       

(www.pnri.go.id/MajalahOnlineAdd.aspx?id=80) 

Menurut (Rhodes, 1986) dari definisi yang sederhana, Computer 

literacy adalah kemampuan menggunakan komputer untuk memenuhi 

kepuasan pengguna. Pendapat lain yang berbau filosofis dijelaskan oleh  

(Watt, 1980) :  

“The collection  of skill, knowledge, understanding, values, and 

relationships that allow a person to function as a productive citizen in a 

computer-oriented”.  

 

Computer Literacy sebagai pengetahuan dan kemampuan untuk 

menggunakan komputer dan teknologi yang terkait, secara efisien. Dengan 

berbagai keterampilan yang mencakup tingkat dari penggunaan dasar untuk 

pemrograman dalam pemecahan masalah. Apabila seseorang paham 

mengenai  fungsi suatu benda, maka orang tersebut pasti akan 

menggunakannya sesuai dengan fungsinya. Sama halnya dengan kita 

menggunakan komputer, orang yang tidak memahami fungsi dari komputer, 

bisa saja menggunakannya untuk kepentingan yang tidak baik. Computer 

http://www.pnri.go.id/MajalahOnlineAdd.aspx?id=80
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Literacy yang merupakan pengetahuan dan pemahaman tentang komputer 

sangat diperlukan sebelum kita menggunakan komputer itu sendiri, agar kita 

dapat memanfaatkan komputer tersebut dengan baik dan tepat 

guna. (www.mdp.ac.id/materi/2011-2012-2/.../MJ210-061042-998-

3.ppt)  

Computer Literacy yaitu pengetahuan mengenai komputer yang 

diperlukan untuk berfungsi di masa kini. Pengetahuan ini mencakup: 

-          Pengertian mengenai istilah-istilah komputer  

-          Pemahaman mengenai keunggulan dan kelemahan komputer  

-          Kemampuan menggunakan komputer, dsb. 

 

2.2.      Computer Self Efficacy 

Konsep Computer Self  Efficacy (CSE) dipandang sebagai salah satu 

variabel yang penting untuk studi perilaku individual dalam bidang teknologi 

informasi. Computer Seft Efficacy (CSE) didefinisikan oleh Compeau dan 

Higgins (1995:189) dalam Codidjah dan Imam (2006) sebagai judgement  

kapabilitas dan  keahlian  komputer seseorang untuk  melakukan tugas-tugas 

yang berhubungan dengan teknologi informasi. Menurut Compeau dan 

Higgins studi tentang CSE ini penting dalam rangka untuk menentukan 

perilaku individu dan kinerja dalam penggunaan teknologi informasi. Telah 

ada konsensus umum antara penelitian dengan praktisi bahwa CSE 

mempunyai hubungan positif dengan attitude seseorang yang dihubungkan 

dengan teknologi informasi. CSE mempunyai hubungan positif dengan 

http://www.mdp.ac.id/materi/2011-2012-2/.../MJ210-061042-998-3.ppt
http://www.mdp.ac.id/materi/2011-2012-2/.../MJ210-061042-998-3.ppt
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kinerja dalam pelatihan software . Maka dari itu CSE berdampak secara 

positif untuk kesuksesan penerapan sistem informasi. 

Penelitian dengan menggunakan variabel computer self efficacy juga 

telah dterapkan dalam dunia pendidikan antara lain oleh Havelka (2003) dan 

kemampuan teknis yang dimiliki untuk berhadapan dengan komputer. 

 

2.3.      Kompetensi 

 2.3.1    Pengertian Kompetensi 

Kompetensi didefinisikan (Mitrani et.al, 1992; Spencer and 

Spencer,1993) sebagai an underlying characteristic’s of an individual 

which is causally related to criterion-referenced effective and or superior 

performance in a job or situasion. Atau karakteristik yang mendasari 

seseorang dan berkaitan dengan efektifitas kinerja individu dalam 

pekerjaannnya.  

Berangkat dari pengertian tersebut kompentensi seorang individu 

merupakan sesuatu yang melekat dalam dirinya yang dapat digunakan untuk 

memprediksi tingkat kinerjanya. Sesuatu yang dimaksud bisa menyangkut 

motif, konsep diri, sifat, pengetahuan maupun kemampuan/keahlian. 

Kompentensi individu yang berupa kemampuan dan pengetahuan bisa 

dikembangkan melalui pendidikan dan pelatihan. Sedangkan motif 

kompentensi dapat diperoleh pada saat proses seleksi. 

Selanjutnya menurut Spencer and Spencer (1993) kompetensi dapat 

dibagi atas 2 (dua) kategori yaitu “threshold competencies” dan 

http://et.al/
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“differentiating compentencies”. Threshold competencies adalah 

karakteristik utama yang harus dimiliki oleh seseorang agar dapat 

melaksanakan pekerjaannya. Tetapi tidak untuk membedakan seorang yang 

berkinerja tinggi dan rata-rata. Sedangkan “differentiating competiencies” 

adalah faktor-faktor yang membedakan individu yang berkinerja tinggi dan 

rendah. Misalnya seorang dosen harus mempunyai kemampuan utama 

mengajar, itu berarti pada tataran “threshold competencies”, selanjutnya 

apabila dosen dapat mengajar dengan baik, cara mengajarnya mudah 

dipahami dan analisanya tajam sehingga dapat dibedakan tingkat kinerjanya 

maka hal itu sudah masuk kategori “differentiating competencies”.  

 

2.3.2    Pengukuran Kompetensi 

Prihadi (2004) menyatakan mengenai kompetensi : A Cluster of 

related knowledge, skills, and attitudes that affects a major part of one’s job 

(role or responsibility), that correlates with performance on the job, that can 

be measured against well-accepted standards, and that can be improved via 

training and development, kompetensi adalah seperangkat pengetahuan, 

keterampilan, dan sikap yang saling terkait mempengaruhi sebagian besar 

jabatan (peranan atau tanggung jawab), berkorelasi dengan kinerja pada 

jabatan tersebut, dan dapat diukur dengan standar-standar yang dapat 

diterima, serta dapat ditingkatkan melalui upaya-upaya pelatihan dan 

pengembangan”. 
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Ashton H Alisson (1991) menunjukkan bahwa dalam literatur 

psikologi, pengetahuan spesifik dan lama pengalaman sebagai faktor penting 

untuk meningkatkan kompetensi. Ashton juga menjelaskan bahwa ukuran 

kompetensi tidak cukup hanya pengalaman tetapi diperlukan pertimbangan-

pertimbangan lain dalam pembuatan keputusan yang baik karena pada 

dasarnya manusia memiliki sejumlah unsur lain selain pengalaman. 

Kompetensi mencakup penguasaan terhadap 3 jenis kemampuan, 

yaitu: pengetahuan (knowledge, science), keterampilan teknis (skill, 

teknologi) dan sikap perilaku (attitude), dengan demikian dapat disimpulkan 

bahwa kompetensi adalah sebuah pernyataan terhadap apa yang seseorang 

harus lakukan ditempat kerja untuk menunjukan pengetahuannya, 

keterampilannya dan sikap sesuai dengan standar yang dipersyaratkan. 

Komponen kompetensi terdiri dari pengetahuan, keahlian, kebisaan, 

dan karakteristik personal. Seluruh komponen itu bersatu pada diri seseorang 

saat menyelesaikan sebuah pekerjaan/tugas ataupun menghadapi situasi apa 

saja. Artinya, orang yang punya pengetahuan saja, belum bisa dikatakan 

memiliki kompetensi, kalau ia tidak memiliki keahlian untuk mewujudkan 

pengetahuan itu. 

 Menurut Murtanto dan Gudono (1999) terdapat 2 (dua) pandangan 

mengenai keahlian. Pertama, pandangan perilaku terhadap keahlian yang 

didasarkan pada paradigma einhorn. Pandangan ini bertujuan untuk 

menggunakan lebih banyak kriteria objektif dalam mendefinisikan seorang 
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ahli. Kedua, pandangan kognitif yang menjelaskan keahlian dari sudut 

pandang pengetahuan. 

Pengetahuan diperoleh melalui pengalaman langsung (pertimbangan 

yang dibuat di masa lalu dan umpan balik terhadap kinerja) dan pengalaman 

tidak langsung (pendidikan). Pengetahuan termasuk dalam kompetensi yang 

terlihat. Seseorang akan merasa cocok dengan pekerjaannya karena 

mempunyai pengalaman dengan pekerjaan sejenis, sesuai dengan latar 

belakang pendidikan yang dimiliki. Guna pengembangan tingkat pendidikan 

diperlukan suatu pelatihan. Pelatihan sebagai salah satu bentuk 

pengembangan sumber daya manusia menjadi semakin penting bagi 

kesuksesan suatu organisasi. Hal ini disebabkan oleh adanya perubahan 

eksternal seperti teknologi yang mendorong adanya kebutuhan akan 

pengetahuan dan keterampilan yang dapat digunakan untuk menghadapi 

tehnik dan proses pekerjaan yang baru. Selain itu dengan perkembangan 

organisasi yang semakin pesat dan pekerjaan yang lebih kompleks, 

diperlukan sumber daya manusia yang siap menghadapi tugas-tugas baru 

yang lebih berat baik dari segi kuantitas maupun bobotnya.  

Dari sudut pandang akademik penilaian kompetensi mahasiswa 

ditunjukkan dalam bentuk Nilai Akhir (NA). Nilai akhir merupakan 

gabungan antara nilai Ujian Tengah Semester (UTS) dan nilai Ujian Akhir 

Semester (UAS), serta nilai tugas khusus, berdasarkan bobot yang ditentukan 

dosen.  
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Berdasarkan SK Rektor Universitas Islam Indonesia Yogyakarta No. 

345/SK.Rek/BAAK/VIII/2002, nilai akhir pada setiap matakuliah dinyatakan 

dalam huruf yang mempunyai arti dan bobot sebagai berikut : 

A       = 4,00                                  C+ = 2,25 

A-      = 3,75                                  C  = 2,00 

A/B  = 3,50                                  C- = 1,75 

B+ = 3,25                                  C/D = 1,50 

B    = 3,00                                  D+ = 1,25 

B-   = 2,75                                  D  = 1,00 

B/C  = 2,50                                   E  =  0 

E merupakan nilai mati sehingga mahasiswa yang mendapat nilai 

tersebut dinyatakan tidak lulus mata kuliah tersebut, sehingga harus 

mengulang pada semester berikutnya. 
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2.3.3    Manfaat Kompetensi 

Mengacu pada pendapat Ryllat,et.al;1993 kompentensi memberikan 

beberapa manfaat anatara lain: 

 Kejelasan relevansi pembelanjaan sebelumnya, kemampuan untuk 

mentransfer keterampilan, nilai, dari kualifikasi, dan potensi 

pengembangan studi mahasiswa. 

 Adanya kesempatan bagi mahasiswa untuk mendapat pendidikan 

berbasis standar yang ada. 

 Penempatan sasaran sebagai sarana pengembangan karier. 

 Kompetensi yang ada sekarang dan manfaatnya akan dapat 

memberikan nilai tambah pada pebelajaran dan pertumbuhan 

 Meningkatnya keterampilan dan „marketibility‟ kelak sebagai 

karyawan. 

 

2.4.     Pengertian Enterprise Resource Planning (ERP) 

Enterprise Resource Planning menurut (Lee, 2003) merupakan suatu 

metode bagi industri dalam mengupayakan proses bisnis yang lebih efisien 

dengan membagi informasi di dalam dan antar bisnis proses dan menjalankan 

bisnis secara elektronik
11

. Enterprise Resource Planning juga dapat diartikan 

sebagai sistem informasi yang mengintegrasikan dan mengotomisasikan proses 

bisnis yang berhubungan dengan aspek operasi, produksi maupun distribusi 

perusahaan. Enterprise Resource Planning (ERP) dapat digambarkan sebagai : 

http://et.al/
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1. Sekumpulan tools manajemen untuk peramalan (forecasting), perencanaan 

dan penjadwalan pada perusahaan besar yang menyeimbangkan antara 

permintaan dan persediaan. 

2. Berisi kemampuan untuk menjembatani customer dan supplier dalam rantai 

pasok yang lengkap (complete supply chain). 

3. Penggunaan proses bisnis dan pengambilan keputusan (decision making) 

yang sudah teruji dan menyediakan integrasi lintas fungsional dengan derajat 

tinggi, meliputi penjualan, pemasaran, proses manufaktur, operasi, logistik, 

pembelian, keuangan, pengembangan produk baru dan sumber daya 

manusia. 

4. Memungkinkan untuk menjalankan bisnis yang dapat melayani konsumen 

dan produktivitas dengan level tinggi, dengan biaya yang rendah dan 

inventori yang lebih murah dan menyediakan dasar yang kuat untuk 

perdagangan secara elektronik (e-commerce). 

5. Mampu mengembangkan perencanaan dan penjadwalan yang berkaitan 

dengan sumber daya manusia, material, mesin, dll. 

 

Enterprise Resource Planning (ERP) sering disebut sebagai Back Office 

System yaitu tidak adanya keterlibatan customer dalam sistem dan berbeda 

dengan Front Office System yang melibatkan customer secara langsung seperti 

sistem e-Commerce, Customer Relationship Management (CRM), e-Government 

Enterprise Resource Planning (ERP) merupakan perkembangan dari 

Manufacturing Resource Planning (MRP II) yang juga merupakan hasil 

pengembangan dari Material Requirement Planning (MRP). 
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2.4.1.  Komponen-komponen ERP 

ERP biasanya terbagi atas modul utama Operasi dan modul pendukung 

Finansial, Akunting dan Sumber Daya Manusia sebagai berikut: 

1. Modul Operasi 

Terdiri atas General Logistic, Sales and Distribution, Materials Management, 

Logistic Execution, Quality Management, Plant Maintenance, Customer 

Service, Production Planning and Control, Project System, Environment 

Management. 

2. Modul Finansial dan Akunting 

Terdiri atas General Accounting, Financial Accounting, Controlling, 

InvestmentManagement, Treasury, Enterprise Controlling. 

3. Modul Sumber Daya Manusia 

Terdiri atas Personnel Management, Personnel Time Management, Payroll, 

Training and Event Management, Organizational Management, Travel 

Management. 
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2.4.2.   Mata Kuliah ERP 

Mata kuliah ini berisi tentang konsep integrasi sumber daya perusahaan 

dalam sebuah sistem tunggal. Integrasi pengelolaan sumber daya perusahaan, 

memungkinkan untuk mendapatkan efisiensi yang tinggi dan memudahkan proses 

pengambilan keputusan. Proses integrasi dilakukan dengan menggunakan sistem 

tunggal berbasis komputer, yang diwujudkan dalam sebuah perangkat lunak 

dengan dukungan sistem basis data relasional yang handal. Mata kuliah ini 

berisikan tentang perkembangan definisi dan ruang lingkup Enterprise Resource 

Planning (ERP), aspek-aspek teknologi ERP, modul-modul ERP, implementasi 

dan pemeliharaan ERP, analisis kelayakan dan evaluasi sistem ERP dan software-

softwareERP,   

 Setelah mengambil mata kuliah ini mahasiswa diharapkan dapat 

menguasai dan memahami keterkaitan komponen sebuah sistem perusahaan yang 

terintegrasi yang meliputi bagian produksi, pemasaran, keuangan, persediaan, 

sumber daya manusia, serta memahami arti penting implementasi ERP untuk 

mengintegrasikan keseluruhan komponen tersebut untuk mencapai efisiensi di 

perusahaan.  
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2.4.3. Kelebihan dan kekurangan ERP 

ERP memiliki kelebihan-kelebihan: 

1. Adanya integrasi data keuangan yang dapat memudahkan pihak top 

management  dalam mengontrol kinerja keuangan perusahaan dengan lebih 

baik. 

2. Terjadinya standarisasi proses operasi melalui penerapan best practice 

sehingga terjadi peningkatan produktivitas, penurunan inefisiensi dan 

peningkatan kualitas produk. 

3. Terjadinya standarisasi data dan informasi melalui keseragaman pelaporan 

yang sangat berfungsi untuk perusahaan besar dengan banyak unit bisnis 

yang berbeda-beda untuk kecepatan perolehan informasi dan menghindari 

redudansi data. 

Kekurangan yang dimiliki oleh ERP adalah kemungkinan terjadinya 

ketidakkonsistenan data sebagai akibat sistem tidak berjalan sebagaimana yang 

diharapkan. 

 

2.4.4. Penerapan ERP 

Penerapan ERP banyak ditemukan pada industri manufaktur. Penerapan 

ERP tersebut menggunakan berbagai aplikasi atau software ERP. Software ERP 

yang banyak beredar di pasaran baik yang berlisensi bayar maupun open source
 
 

antara lain: 

1. SAP (System Applications and Products) 

2. JDE (Java Development Environment) 

3. Baan 
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4. Protean 

5. Compiere 

6. Dynamics-Axapta 

 

2.5.      Kerangka Penelitian  

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan diatas dan 

berdasarkan landasan teori yang telah dipaparkan, maka dapat diberikan 

gambaran kerangka fikir penelitian sesuai dengan permasalahan dengan tujuan 

untuk mempermudah analisis.  

 

 

 

Gambar 2.1. pengaruh computer literacy terhadap kompetensi ERP 

 

 

  

Computer Literacy Kompetensi ERP 
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       2.6.      Pengembangan Hipotesis 

 ERP  menurut (Lee, 2003) merupakan suatu metode bagi industri dalam 

mengupayakan proses bisnis yang lebih efisien dengan membagi informasi di 

dalam dan antar bisnis proses dan menjalankan bisnis secara elektronik. ERP juga 

dapat  diartikan sebagai sistem informasi yang mengintegrasikan  dan 

mengoptimalkan proses bisnis yang berhubungan dengan aspek operasi, produksi, 

maupun distribusi perusahaan.  

Untuk itu dibutuhkan sumber daya manusia yang kompeten sehingga 

mampu menjalankan sistem ERP dengan baik. Sumber daya manusia yang 

kompeten diperoleh dari seseorang yang paham mengenai masalah pengoperasian 

komputer atau dapat disebut dengan computer litercy. Karena dengan penguasaan 

teknis pengoperasian komputer (computer litercy) akan memudahkan dalam hal 

penerapan penggunaan software ERP, sehingga dapat mewujudkan dan 

mengupayakan proses tahapan yang di butuhkan ERP. Sama halnya dengan 

penguasaan mahasiswa mengenai computer litercy akan membantu mahasiswa 

untuk menyelesaikan persoalan dalam software ERP, sehingga jika pemahaman 

mahasiswa terhadap komputer (computer literacy) itu baik, maka pencapaian 

terhadap nilai ERP yang diperoleh akan baik juga, begitu juga sebaliknya. Atas 

dasar penjelasan diatas maka dapat dibuat hipotesi sebagai berikut : 

H1 = Computer literacy berpengaruh positif terhadap kompetensi Enterprise 

Resoure Planning (ERP) 
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Secara operasional hipotesis tersebut dapat diungkapkan sebagai berikut. 

Ho : Tidak ada pengaruh positif antara Computer literacy terhadap kompetensi 

Enterprise Resource Planning (ERP)  

H1 : ada pengaruh positif Computer literacy terhadap kompetensi Enterprise    

Resource Planning (ERP) 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1. Metode Penelitian 

3.1.1 Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini adalah penelitian 

eksploratif. Menurut Kuncoro (2003) penelitian eksploratif bertujuan untuk 

mengembangkan pengetahuan atau dugaan yang sifatnya masih baru dan untuk 

memberi arahan bagi peneliti selanjutnya. 

3.1.2 Variabel Penelitian 

Variabel penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut : 

1. Variabel independen pada penelitian ini adalah Computer literacy yang 

diwakili oleh  nilai mata kuliah Manajemen Basis Data (MBD) dan nilai 

mata kuliah Pemprosesan Data Elektronik Dasar (PDED). 

2. Variabel dependen pada penelitian ini adalah kompetensi Enterprise 

Resource Planning (ERP), yang diwakili oleh nilai mata kuliah ERP dan 

mata kuliah SAP BPI Business Process Integration (BPI 1). 
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 3.1.3.  Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel Penelitian 

3.1.3.1 Definisi Operasional 

Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel Penelitian ini mencakup 

pengertian yang digunakan untuk memperoleh data yang dianalisa sesuai dengan 

tujuan penelitian. Definisi Operasional dalam pemelitian ini adalah : 

Kompetensi Enterprise Resource Planning  (ERP) sebagai Variabel 

dependen atau Variabel terikat (Y). Enterprise Resource Planning  (ERP) 

merupakan suatu metode terintegrasi bagi industri dalam mengupayakan proses 

bisnis yang lebih efisien dengan membagi informasi di dalam dan antar bisnis 

proses dan menjalankan bisnis secara elektronik (Lee,2003). Sedangkan 

Kompetensi Enterprise Resource Planning  (ERP) adalah kemampuan untuk 

mengerjakan tugas-tugas fisik atau mental tertentu serta memahami keterkaitan 

komponen sebuah sistem perusahaan yang terintegrasi yang meliputi bagian 

produksi, pemasaran, keuangan, persediaan, sumber daya manusia, serta 

memahami arti penting implementasi ERP untuk mengintegrasikan keseluruhan 

komponen tersebut untuk mencapai efisiensi di perusahaan. Dalam penelitian ini 

indikator yang digunakan untuk penilaian kompetensi Enterprise Resource 

Planning  (ERP)  adalah nilai mata kuliah ERP dan nilai SAP BPI 1. 

Computer literacy sebagai Independen atau Variabel bebas (X). Computer 

literacy adalah pengetahuan dan kemampuan untuk menggunakan komputer dan 

teknologi yang terkait, secara efisien. Dengan berbagai keterampilan yang 

mencakup tingkat dari penggunaan dasar untuk pemrograman dalam pemecahan 

masalah. Apabila seseorang paham mengenai  fungsi suatu benda, maka orang 

tersebut pasti akan menggunakannya sesuai dengan fungsinya. Sama halnya 
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dengan kita menggunakan komputer, orang yang tidak memahami fungsi dari 

komputer, bisa saja menggunakannya untuk kepentingan yang tidak baik. Dalam 

penelitian ini indikator yang digunakan untuk penilaian Computer literacy adalah 

nilai mata kuliah Manajemen Basis Data (MBD) dan nilai mata kuliah 

Pemrosesan Data Elektronik Dasar (PDED). 

     Tabel. 3.1 Definisi Operasional 

N Variabel Definisi Operasional Indikator Pengukuran 

1 Computer 

Literacy 

Tingkat kompetensi atau 

penguasaan mata kuliah 

MBD dan PDED 

Nilai mata 

kuliah, 

misalnya: A, 

B, C, D 

Pembobotan 

nilai. 

2 Kompetensi 

ERP  

Tingkat kompetensi atau 

penguasaan mata kuliah 

ERP dan SAP BPI 1 

Nilai mata 

kuliah, 

misalnya: A, 

B, C, D 

Pembobotan 

nilai. 

    

Nilai pada setiap matakuliah dinyatakan dalam huruf yang mempunyai arti 

dan bobot sebagai berikut : 

A       = 4,00     C+ = 2,25 

A-      = 3,75     C = 2,00 

A/B  = 3,50     C- = 1,75 

B+ = 3,25     C/D = 1,50 

B   = 3,00     D+ = 1,25 

B-   = 2,75     D = 1,00 

B/C = 2,50     E  =    0 
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3.1.4. Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa Jurusan Akuntansi tahun 

ajaran 2011/2012. Sampel dalam penelitian ini adalah mahasiswa yang sudah 

mengambil mata kuliah berbasis komputer yang meliputi Manajemen Basis Data 

(MBD) dan Pemprosesan Data Elektronik Dasar (PDED), dan mata kuliah SAP 

BPI yang meliputi Enterprise Resource Planning (ERP) dan Business Proces 

Integration (BPI 1). Penarikan sampel dilakukan dengan secara acak sederhana 

berdasarkan pendekatan purposive  yaitu berupa nilai mata kuliah tersebut untuk 

200 mahasiswa semester ganjil dan genap tahun ajaran 2011/2012. 

 

3.1.5. Teknik Pengambilan Sampel 

 Pada teknik ini mahasiswa yang diambil untuk sampel adalah mahasiswa 

yang memiliki kriteria-kriteria sebagai berikut: 

1. Terdaftar sebagai mahasiswa Jurusan Akuntansi, Universitas Islam 

Indonesia tahun ajaran 2011/2012. 

2. Mahasiswa yang sudah mengambil mata kuliah berbasis komputer yang 

meliputi Manajemen Basis Data (MBD) dan Pemprosesan Data Elektronik 

Dasar (PDED). Dan mata kuliah SAP BPI yang meliputi Enterprise 

Resource Planning (ERP) dan Business Proces Integration (BPI 1) tahun 

ajaran 2011/2012 
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3.1.6. Jenis Data dan Sumber Data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif. 

Data kuantitatif adalah data berupa angka-angka dan dalam data ini bisa 

dilakukan berbagai operasi matematika. Sumber data pada penelitian ini adalah 

sumber data sekunder. Data sekunder adalah bahan-bahan dokumentasi yang 

ditetapkan sebagai sumber yang relevan dengan masalah. Data pada penelitian ini 

dapat diperoleh dari nilai Manajemen Basis Data (MBD) dan Pemrosesan Data 

Elektronik Dasar (PDED), selanjutnya nilai SAP BPI yang meliputi Enterprise 

Resource Planning (ERP) dan Business Process Integration (BPI 1) yang nantinya 

akan dirata-rata. 

 

3.1.7. Analisis Data dan Pengujian Hipotesis 

 Model yang digunakan : 

Penelitian ini menggunakan analisis regresi sederhana yang dihitung 

dengan MS Excel 2007. Analisa regresi adalah sebuah teknik statistika untuk 

membuat model dan mengukur besarnya pengaruh variabel bebas terhadap 

variabel terikat. Hasil pengukuran selanjutnya diinterpretasikan dan digunakan 

untuk pengujian model apakah nilainya signifikan atau tidak signifikan. Dengan 

kata lain, hasil pengujian  model digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan 

apakah hipotesis suatu penelitian diterima atau ditolak.  

Dalam penelitian ini “bertindak sebagai” variabel bebas, X adalah 

Computer literacy dan variabel terikat, Y kompetensi Enterprise Resource 

Planning (ERP).  

Dengan formula sebagai berikut : 
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Keterangan:  

Y   =   Rata-rata dari nilai mata kuliah Lab. ERP dan BPI 1. 

a   =  Koefisien konstanta. 

b   =  Koefisien variabel X (Computer literacy). 

X1    =  Rata-rata dari nilai mata kuliah MBD dan PDED. 

E    =  Error. 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Y = a + b1X1 + E 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

  

4.1.  Analisis Data 

4.1.1.  Profil Mahasiswa Yang Diteliti 

A.  Profil Mahasiswa Berdasarkan Angkatan 

Seperti telah disebutkan dalam BAB III, penarikan sampel menggunakan 

metoda Simple Random Sampling atau sampel acak sederhana, berdasarkan 

pendekatan purposive yaitu atas dasar pertimbangan peneliti dengan asumsi 

unsur-unsur yang dikehendaki dalam penelitian ini telah ada dalam anggota 

sampel yang diambil. Adapun sampel tersebut adalah nilai mata kuliah 

Manajemen Basis Data (MBD), Pemprosesan Data Elektronik Dasar (PDED), 

Enterprise Resource Planning (ERP) dan Business Process Integration (BPI 1) 

sebanyak 200 mahasiswa semester ganjil dan genap tahun ajaran 2011/2012. 

Berikut data mahasiswa yang diteliti berdasarkan kategori angkatan. 

Tabel 4.1  
Data Mahasiswa Berdasarkan Kategori Angkatan 

 

No. Angkatan Frekuensi Mahasiswa 

1 2005 1 Orang 

2 2006 3 Orang 

3 2007 9 Orang 

4 2008 79 Orang 

5 2009 107 Orang 

6 2010 1 Orang 

 Jumlah 200 Orang 
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Dari tabel 4.1. di atas dapat diketahui bahwa angkatan tahun 2005 terdapat 

1 mahasiswa yang mengambil mata kuliah Manajemen Basis Data (MBD), 

Pemprosesan Data Elektronik Dasar (PDED), Enterprise Resource Planning 

(ERP) dan Business Process Integration (BPI 1) pada tahun ajaran 2011/2012. 

Angkatan tahun 2006 sebanyak 3 mahasiswa, angkatan tahun 2007 sebanyak 9 

mahasiswa, angkatan tahun 2008 sebanyak 79 mahasiswa, angkatan tahun 2009 

sebanyak 107 mahasiswa, dan yang terakhir angkatan tahun 2010 sebanyak 1 

mahasiswa. 

 

B.   Profil Mahasiswa Yang Diteliti Berdasarkan Jenis Kelamin. 

Pada tabel 4.2. merupakan data mahasiswa yang diteliti berdasarkan 

kategori jenis kelamin. Tujuan dari tabel tersebut adalah untuk mengetahui 

seberapa banyak mahasiswa dan mahasiswi yang mengikuti mata kuliah 

Manajemen Basis Data (MBD), Pemprosesan Data Elektronik Dasar (PDED), 

Enterprise Resource Planning (ERP) dan Business Process Integration (BPI 1) 

pada tahun akademik 2011/2012. 

Berdasarkan data yang diperoleh, komposisi mahasiswa yang berjenis 

kelamin pria dan wanita sebagai berikut: 

 

Tabel 4.2.Data Mahasiswa Berdasarkan Kategori Jenis Kelamin. 

No. Jenis 

Kelamin 

Frekuensi % 

1 Pria 88 44 

2 Wanita 112 56 

Jumlah 200 100 
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Tabel 4.2 menunjukkan mahasiswa yang berjenis kelamin pria sebanyak 

88 orang atau 44% dan berjenis kelamin wanita sebanyak 112 orang atau 56%. 

Kategori data mahasiswa berdasarkan jenis kelamin pada tabel 4.2. di atas secara 

grafis dapat digambarkan sebagai berikut.  

Proporsi Mahasiswa Yang Menempuh Matakuliah Manajemen Basis 

Data, Pemrosesan Data Elektronik Dasar, Enterprise  Resource Planning 

dan Business Process Integration 1 

Berdasarkan Jenis Kelamin, Tahun Akademik 2011/2012 

 

 

 

C.   Profil Mahasiswa Berdasarkan Perolehan Nilai (Kompetensi) 

Dari sudut pandang akademik, penilaian kompetensi mahasiswa 

ditunjukkan dalam bentuk Nilai Akhir (NA). Nilai akhir merupakan gabungan 

antara nilai Ujian Tengah Semester (UTS) dan nilai Ujian Akhir Semester (UAS), 

serta nilai tugas khusus, berdasarkan bobot yang ditentukan dosen.  

Untuk mengetahui perolehan nilai mahasiswa secara keseluruhan, maka 

dilakukan penelitian terhadap sampel data. Berikut data mahasiswa berdasarkan 

kategori perolehan nilai. 

Pria 
44% 

Wanita 
56% 

Kategori data mahasiswa 
berdasarkan jenis kelamin 

 

pria

wanita
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Tabel 4.3. 

Data Mahasiswa Berdasarkan Kategori Perolehan Nilai. 

Score 

nilaiMBD 

& PDED 

Jumlah 

Mahasiswa 

nilai MBD 

Jumlah 

Mahasiswa 

nilai PDED 

Score nilai 

ERP & BPI 

1 

Jumlah 

Mahasiswa 

nilai ERP 

Jumlah 

Mahasiswa 

nilai BPI 1 

A 20  41 A 86 143 

A- 19 22 A- 97 28 

A/B 14 23 A/B 17 14 

B+ 45 28 B+ 0 0 

B  34 22 B  0 6 

B- 29 10 B- 0 0 

B/C 16 26 B/C 0 0 

C+ 11 7 C+ 0 0 

C  11 21 C  0 4 

C- 1 0 C- 0 0 

C/D 0 0 C/D 0 1 

D+ 0 0 D+ 0 0 

D  0 0 D  0 1 

E 0 0 E 0 3 

Sumber : Data sekunder yang telah diolah, 2013 

 

Pada tabel 4.3. di atas dapat dilihat 20 mahasiswa yang mendapat 

perolehan nilai A, 19 mahasiswa mendapat nilai A-, 14 mahasiswa mendapat nilai 

A/B, 45 mahasiswa mendapat nilai B+, 34 mahasiswa mendapat nilai B, 29 

mahasiswa mendapat nilai B-, 16 mahasiswa mendapat nilai B/C, 11 mahasiswa 

mendapat nilai C+, 11 mahasiswa mendapat nilai C, 1 mahasiswa mendapat nilai 

C- pada mata kuliah Manajemen Basis Data (MBD).  

Pada mata kuliah Pemrosesan Data Eletronik Dasar (PDED), 41 

mahasiswa mendapat perolehan nilai A, 22 mahasiswa mendapat nilai A-, 23 
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Y = a + bX 

 

mahasiswa mendapat nilai A/B, 28 mahasiswa mendapat nilai B+, 22 mahasiswa 

mendapat nilai B, 10 mahasiswa mendapat nilai B-, 26 mahasiswa mendapat nilai 

B/C, 7 mahasiswa mendapat nilai C+, 21 mahasiswa mendapat nilai C. 

Pada mata kuliah Lab Enterprise Resource Planning (ERP), 86 mahasiswa 

mendapat perolehan nilai A, 97 mahasiswa mendapat nilai A-, 17 mahasiswa 

mendapat nilai A/B. 

Pada mata kuliah SAP Business Process Integration (BPI 1), 143 

mahasiswa mendapat perolehan nilai A, 28 mahasiswa mendapat nilai A-, 14 

mahasiswa mendapat nilai A/B, 6 mahasiswa mendapat nilai B, 4 mahasiswa 

mendapat nilai C,  1 mahasiswa mendapat nilai C/D, 1 mahasiswa mendapat nilai 

D, dan 3 mahasiswa mendapat nilai E. 

 

4.2   Teknik Analisa Data 

4.2.1.   Analisis Regresi Sederhana 

 Selanjutnya penulis menguji analisis regresi sederhana. Analisis regresi 

sederhana adalah salah satu alat analisis yang digunakan untuk mengetahui 

pengaruh variabel independen (X) terhadap variabel dependen (Y). Adapun 

rumus regresi sederhana sebagai berikut: 

 

 

Hasil perhitungan untuk variabel X dan Variabel Y dengan menggunakan program 

Microsoft Excel 2007 dapat dilihat pada tabel berikut ini : 
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Tabel 4.4 

  Coefficients Standard Error P-value 

Intercept 3,343822387 0,165169888 4,08911580 

Computer literacy 0,147200196 0,052266024 0,00534869 
 

 Dari tabel di atas diperoleh besarnya koefisien regresi sebagai berikut : 

a = 3,343822387 

b = 0,147200196 

Persamaan regresi dapat ditulis sebagai berikut : 

Y = 3,343822387   + 0,147200196  X  dibulatkan menjadi  Y = 3,34 + 0,15 X 

Variebel X = Computer literacy 

Variabel Y = Kompetensi ERP 

Arti dari persamaan dalam bentuk penjelasan secara ekonomis yaitu, 

angka 3,34 menunjukkan besarnya perubahan kompetensi Enterprise Resource 

Planning (ERP)  apabila variabel Computer literacy berubah sebesar satu satuan. 

Jadi setiap kenaikan Computer literacy sebesar satu satuan akan meningkatkan 

kompetensi Enterprise Resource Planning (ERP) sebesar 0,15 atau sebaliknya.  

Peneliti dapat menarik kesimpulan signifikansinya sebuah regresi dengan 

membandingkan taraf nyata dengan p-value. Apabila p-value sama atau lebih 

kecil dari 5 %, dapat dinyatakan, bahwa secara parsial kedua variable 

berpengaruh signifikan. Berdasarkan pada tabel 4.4 yang berisi output Microsoft 

Excel 2007,  dapat diketahui, bahwa Pvalue < α yaitu sebesar 0,00534869 < 0,05.  

Maka dapat diberi keputusan secara parsial variable Computer literacy 

berpengaruh signifikan dan positif. Artinya ada Pengaruh antara Computer 

literacy terhadap kompetensi Enterprise Resource Planning (ERP) . 
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4.3.  Pembahasan dan Diskusi 

Penelitian ini bersifat kasuistis, yaitu mencari pengaruh Computer literacy 

terhadap kompetensi Enterprise Resource Planning (ERP) pada program studi S-

1 jurusan akuntansi fakultas ekonomi Universitas Islam Indonesia, Yogyakarta. 

Dari hasil pengolahan data pengujian hipotesis dengan menggunakan 

program Microsoft Excel 2007 dapat diketahui bahwa nilai signifikansi Pvalue < α 

yaitu sebesar 0,005348687 < 0,05. Artinya secara parsial Computer literacy 

berpengaruh signifikan terhadap kompetensi Enterprise Resource Planning 

(ERP).  

Secara teoritis jika pemahaman mahasiswa terhadap komputer (computer 

literacy) itu baik, maka pencapaian terhadap nilai ERP yang diperoleh akan baik 

juga, begitu juga sebaliknya. Dalam penelitian ini ditunjukkan hasil yang sesuai, 

yaitu Computer literacy berpengaruh terhadap kompetensi Enterprise Resource 

Planning (ERP) secara signifikan.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1  Kesimpulan  

Penelitian ini hakikatnya bertujuan untuk mengetahui hasil proses 

pembelajaran pada Program Studi S-1 Jurusan Akuntansi di Fakultas Ekonomi 

Universitas Islam Indonesia Yogyakarta, yaitu  pengaruh Computer literacy 

terhadap kompetensi Enterprise Resource Planning (ERP). 

Sampel penelitian ini adalah mahasiswa yang telah mengambil mata 

kuliah Manajemen Basis Data (MBD), Pemrosesan Data Elektronik Dasar 

(PDED), Enterprise Resource Planning (ERP) dan  Business Process Integration 

(BPI 1). Jumlah sampel penelitian sebanyak 200 mahasiswa pada semester ganjil 

dan genap pada tahun ajaran 2011/2012. 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan pada bab sebelumnya, 

diperoleh kesimpulan sebagai berikut:  

1. Pengujian hipotesis menggunakan regresi linier sederhana menunjukkan hasil, 

Computer literacy berpengaruh secara signifikan terhadap kompetensi 

Enterprise Resource Planning (ERP). Hal ini ditunjukkan oleh Pvalue < α yaitu 

sebesar 0,00534869 < 0,05. 

2.  Computer literacy berpengaruh terhadap kompetensi Enterprise Resource 

Planning (ERP)  bisa terjadi karena penguasaan mahasiswa mengenai 

computer litercy akan membantu mahasiswa untuk menyelesaikan persoalan 

dalam software ERP, sehingga jika pemahaman mahasiswa terhadap komputer 

(computer literacy) itu baik, maka pencapaian terhadap nilai ERP yang diperoleh akan 

baik juga, begitu juga sebaliknya.   
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5.2.   Implikasi Penelitian 

 Berdasarkan kesimpulan diatas, peneliti berpendapat bahwa variable 

Computer literacy berpengaruh signifikan terhadap kompetensi Enterprise 

Resource Planning (ERP). Oleh karena itu, diharapkan hasil penelitian ini dapat 

digunakan sebagai bahan masukan atau pengembangan agar mempertahankan 

kualitas proses belajar-mengajar pada program studi S-1 jurusan akuntansi 

fakultas ekonomi Universitas Islam Indonesia. 

 

5.3.      Keterbatasan Penelitian 

 Penelitian ini mempunyai beberapa kelemahan yang membatasi 

kesempurnaannya. Oleh karena itu, keterbatasan ini perlu diperhatikan untuk 

penelitian-penelitian selanjutnya. Keterbatasan dalam penelitian ini, antara lain 

adalah: 

1. Penelitian ini bersifat kasuistis, yaitu mengetahui pengaruh Computer 

literacy terhadap kompetensi Enterprise Resource Planning (ERP)  

2. Penelitian hanya dilakukan pada Program Studi S-1 Jurusan Akuntansi 

Fakultas Ekonomi Universitas Islam Indonesia Yogyakarta dengan 

menggunakan sampel terbatas yaitu 200 mahasiswa pada tahun ajaran 

tertentu, tahun ajaran 2011/2012. Dengan demikian, hasil maupun 

kesimpulannya belum layak untuk digeneralisir. 

3. Penelitian menggunakan analisis regresi linier sederhana. 

4. Penelitian-penelitian yang terkait atau sejenis masih terbatas, sehingga 

mengurangi referensi bagi peneliti. 
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5.4 Agenda Bagi Penelitian Lanjutan  

1. Penelitian dengan tema atau topik semacam penelitian ini diharapkan dapat 

dilakukan pada perguruan tinggi lain sehingga hasil temuan penelitian 

dapat dikomparasikan. 

2. Memperluas cakupan penelitian, misalnya dengan cara menambah durasi 

periode pengamatan (observasi) serta memperbesar jumlah sampel. 

3. Penelitian sejenis pada waktu dan kesempatan lain sebaiknya merambat ke 

matakuliah lain, baik secara vertikal maupun horizontal. Dengan demikian 

dapat diketahui efektivitas proses kegiatan belajar mengajar terhadap 

beberapa mata kuliah. 

4. Penelitian lebih lanjut yang terkait dengan kompetensi penguasaan 

matakuliah ini maupun dengan matakuliah-matakuliah yang lainnya masih 

sangat terbuka lebar. Contohnya, pengaruh kompetensi Sistem Informasi 

Manajemen (SIM) terhadap kompetensi Sistem Informasi Akuntansi (SIA), 

pengaruh kompetensi Auditing terhadap matakuliah akuntansi baik 

ditingkat pengantar, menengah, maupun lanjutan. Atau dapat meneliti 

dengan judul sejenis namun dalam perhitungannya menggunakan regresi 

berganda dengan menambah variabel yang lain. 

5. Hasil studi ini tidak semata-mata ditujukan kepada program studi 

akuntansi, namun bisa juga diterapkan pada program studi lain. 

6. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai referensi bagi 

penelitian sejenis termasuk pengembangannya. 
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LAMPIRAN I : DATA SAMPEL 

            Computer literacy ERP 
Computer 
literacy    ERP 

No Angkt. MDB PDED 
Lab 
ERP 

SAP BPI 
1 MBD PDED  Lab ERP 

SAP BPI 
1 Rata2 Rata2 

    Absolut Absolut Absolut Absolut konversi konversi konversi konversi 
Konversi 

X 
Konversi 

Y 

1 2009 B B+ A- A  3 3,25 3,75 4 3,125 3,875 

2 2009 B+ B+ A- A 3,25 3,25 3,75 4 3,25 3,875 

3 2009 A  A/B A- A 4 3,5 3,75 4 3,75 3,875 

4 2009 A/B B/C A A 3,5 2,5 4 4 3 4 

5 2009 C+ B A- A 2,25 3 3,75 4 2,625 3,875 

6 2009 B+ A A A 3,25 4 4 4 3,625 4 

7 2009 B+ C A- A 3,25 2 3,75 4 2,625 3,875 

8 2009 B- A A- A 2,75 4 3,75 4 3,375 3,875 

9 2009 B+ A A- A 3,25 4 3,75 4 3,625 3,875 

10 2009 B+ A- A A 3,25 3,75 4 4 3,5 4 

11 2009 B A- A- A 3 3,75 3,75 4 3,375 3,875 

12 2009 B/C B/C A- A 2,5 2,5 3,75 4 2,5 3,875 

13 2009 B/C A A A 2,5 4 4 4 3,25 4 

14 2009 B/C A- A- A 2,5 3,75 3,75 4 3,125 3,875 

15 2009 B/C C+ A- A 2,5 2,25 3,75 4 2,375 3,875 

16 2009 A B+ A A 4 3,25 4 4 3,625 4 

17 2009 B B+ A A 3 3,25 4 4 3,125 4 

18 2009 B A/B A A 3 3,5 4 4 3,25 4 

19 2009 A/B A A A 3,5 4 4 4 3,75 4 

20 2009 B+ A A- A 3,25 4 3,75 4 3,625 3,875 

21 2009 A- A A A 3,75 4 4 4 3,875 4 

22 2009 C+ C A/B A 2,25 2 3,5 4 2,125 3,75 

23 2009 B B A- A 3 3 3,75 4 3 3,875 

24 2009 C+ A/B A- A 2,25 3,5 3,75 4 2,875 3,875 

25 2009 B+ C+ A A 3,25 2,25 4 4 2,75 4 

26 2009 B A A A 3 4 4 4 3,5 4 

27 2009 B+ A A- A 3,25 4 3,75 4 3,625 3,875 

28 2009 B+ A A- A 3,25 4 3,75 4 3,625 3,875 

29 2009 B+ B/C A- A 3,25 2,5 3,75 4 2,875 3,875 

30 2009 B B A- A 3 3 3,75 4 3 3,875 

31 2009 B A A A 3 4 4 4 3,5 4 

32 2009 B- B A- A 2,75 3 3,75 4 2,875 3,875 

33 2009 B- B/C A- C 2,75 2,5 3,75 2 2,625 2,875 

34 2009 A B- A- A 4 2,75 3,75 4 3,375 3,875 

35 2009 B- A/B A A 2,75 3,5 4 4 3,125 4 

36 2009 B- A- A- A 2,75 3,75 3,75 4 3,25 3,875 

37 2009 C+ A/B A- A 2,25 3,5 3,75 4 2,875 3,875 

38 2009 B A/B A A 3 3,5 4 4 3,25 4 
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39 2009 C B A A 2 3 4 4 2,5 4 

40 2009 B B- A- A/B 3 2,75 3,75 3,5 2,875 3,625 

41 2009 B A A- A 3 4 3,75 4 3,5 3,875 

42 2009 B B+ A- A 3 3,25 3,75 4 3,125 3,875 

43 2009 B+ B/C A- A 3,25 2,5 3,75 4 2,875 3,875 

44 2009 A/B B+ A B 3,5 3,25 4 3 3,375 3,5 

45 2009 A- B/C A/B A/B 3,75 2,5 3,5 3,5 3,125 3,5 

46 2009 B A A- A 3 4 3,75 4 3,5 3,875 

47 2009 A- A- A A 3,75 3,75 4 4 3,75 4 

48 2009 C B A A 2 3 4 4 2,5 4 

49 2009 B- B+ A- A 2,75 3,25 3,75 4 3 3,875 

50 2009 B C A- A 3 2 3,75 4 2,5 3,875 

51 2008 B+ B/C A- A/B 3,25 2,5 3,75 3,5 2,875 3,625 

52 2008 B B/C A- A/B 3 2,5 3,75 3,5 2,75 3,625 

53 2009 A A/B A A 4 3,5 4 4 3,75 4 

54 2009 B/C B+ A A 2,5 3,25 4 4 2,875 4 

55 2009 B- B A A 2,75 3 4 4 2,875 4 

56 2009 B+ A A A 3,25 4 4 4 3,625 4 

57 2009 B/C B A A 2,5 3 4 4 2,75 4 

58 2009 B- B A A 2,75 3 4 4 2,875 4 

59 2009 A/B B A A 3,5 3 4 4 3,25 4 

60 2009 B- B+ A- B 2,75 3,25 3,75 3 3 3,375 

61 2009 B A/B A- A 3 3,5 3,75 4 3,25 3,875 

62 2009 B- A/B A- A 2,75 3,5 3,75 4 3,125 3,875 

63 2009 A A A/B A 4 4 3,5 4 4 3,75 

64 2009 A- B+ A- A 3,75 3,25 3,75 4 3,5 3,875 

65 2009 B A/B A A 3 3,5 4 4 3,25 4 

66 2009 A B+ A- A 4 3,25 3,75 4 3,625 3,875 

67 2009 B/C B+ A/B C/D 2,5 3,25 3,5 1,5 2,875 2,5 

68 2009 B/C C A A 2,5 2 4 4 2,25 4 

69 2009 B- B/C A A/B 2,75 2,5 4 3,5 2,625 3,75 

70 2009 B- A/B A A 2,75 3,5 4 4 3,125 4 

71 2009 B+ A A- A 3,25 4 3,75 4 3,625 3,875 

72 2009 B- B/C A A 2,75 2,5 4 4 2,625 4 

73 2009 B A/B A- A 3 3,5 3,75 4 3,25 3,875 

74 2009 B/C A/B A- B 2,5 3,5 3,75 3 3 3,375 

75 2009 B+ B- A- A 3,25 2,75 3,75 4 3 3,875 

76 2006 A- C A A 3,75 2 4 4 2,875 4 

77 2008 C C A- A 2 2 3,75 4 2 3,875 

78 2008 B- C A- A 2,75 2 3,75 4 2,375 3,875 

79 2008 B- B/C A/B A 2,75 2,5 3,5 4 2,625 3,75 

80 2009 B+ B/C A- A 3,25 2,5 3,75 4 2,875 3,875 

81 2009 B/C A- A A 2,5 3,75 4 4 3,125 4 

82 2009 B+ C A A 3,25 2 4 4 2,625 4 

83 2009 A- A- A A 3,75 3,75 4 4 3,75 4 
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84 2009 A/B A- A- A 3,5 3,75 3,75 4 3,625 3,875 

85 2009 C+ B+ A- A 2,25 3,25 3,75 4 2,75 3,875 

86 2009 B A/B A- A 3 3,5 3,75 4 3,25 3,875 

87 2009 B A A- A 3 4 3,75 4 3,5 3,875 

88 2009 A/B A- A- A 3,5 3,75 3,75 4 3,625 3,875 

89 2009 B- A A A 2,75 4 4 4 3,375 4 

90 2009 A/B A- A- A 3,5 3,75 3,75 4 3,625 3,875 

91 2009 B C+ A- A 3 2,25 3,75 4 2,625 3,875 

92 2009 C C A- A 2 2 3,75 4 2 3,875 

93 2009 B- A A- A 2,75 4 3,75 4 3,375 3,875 

94 2009 B+ A A A 3,25 4 4 4 3,625 4 

95 2009 B+ A A/B A 3,25 4 3,5 4 3,625 3,75 

96 2009 A/B B/C A- A 3,5 2,5 3,75 4 3 3,875 

97 2009 A A- A- A 4 3,75 3,75 4 3,875 3,875 

98 2009 C B+ A- A 2 3,25 3,75 4 2,625 3,875 

99 2009 B+ B+ A A 3,25 3,25 4 4 3,25 4 

100 2010 A- B- A- A 3,75 2,75 3,75 4 3,25 3,875 

101 2005 B+ B/C A A 3,25 2,5 4 4 2,875 4 

102 2007 A/B B/C A A 3,5 2,5 4 4 3 4 

103 2007 A C+ A B 4 2,25 4 3 3,125 3,5 

104 2008 B- B/C A A 2,75 2,5 4 4 2,625 4 

105 2008 B+ A A- A 3,25 4 3,75 4 3,625 3,875 

106 2008 B+ A- A A 3,25 3,75 4 4 3,5 4 

107 2008 B+ B+ A- A 3,25 3,25 3,75 4 3,25 3,875 

108 2008 B B A A/B 3 3 4 3,5 3 3,75 

109 2008 B+ B A A 3,25 3 4 4 3,125 4 

110 2008 A- C A B 3,75 2 4 3 2,875 3,5 

111 2008 A/B B- A A 3,5 2,75 4 4 3,125 4 

112 2009 B+ A/B A- A 3,25 3,5 3,75 4 3,375 3,875 

113 2009 B+ B+ A A/B 3,25 3,25 4 3,5 3,25 3,75 

114 2009 A A- A/B A 4 3,75 3,5 4 3,875 3,75 

115 2009 A C+ A A/B 4 2,25 4 3,5 3,125 3,75 

116 2009 C+ A/B A A 2,25 3,5 4 4 2,875 4 

117 2009 C+ B/C A A 2,25 2,5 4 4 2,375 4 

118 2009 C+ A A- A 2,25 4 3,75 4 3,125 3,875 

119 2009 B+ B A- A 3,25 3 3,75 4 3,125 3,875 

120 2009 A C A- A- 4 2 3,75 3,75 3 3,75 

121 2009 C+ A- A A 2,25 3,75 4 4 3 4 

122 2006 A B- A A 4 3,75 4 4 3,875 4 

123 2006 C- C A/B A- 1,75 2 3,5 3,75 1,875 3,625 

124 2007 C A- A A 2 3,75 4 4 2,875 4 

125 2008 A- A A A 3,75 4 4 4 3,875 4 

126 2008 B B/C A/B A 3 2,5 3,5 4 2,75 3,75 

127 2008 A B+ A- A- 4 3,25 3,75 3,75 3,625 3,75 

128 2008 B+ A/B A A- 2,5 3,5 4 3,75 3 3,875 
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129 2008 B- B/C A- A- 2,75 2,5 3,75 3,75 2,625 3,75 

130 2009 B- A A/B D 2,75 4 3,5 1 3,375 2,25 

131 2009 A B- A A 4 2,75 4 4 3,375 4 

132 2008 A- A A- A 3,75 4 3,75 4 3,875 3,875 

133 2008 C A/B A A 2 3,5 4 4 2,75 4 

134 2008 B B A A 3 3 4 4 3 4 

135 2008 B+ C+ A- A- 3,25 2,25 3,75 3,75 2,75 3,75 

136 2008 B+ C A- A- 3,25 2 3,75 3,75 2,625 3,75 

137 2008 B- A/B A- A- 3,25 3,5 3,75 3,75 3,375 3,75 

138 2008 B+ A A- A 3,25 4 3,75 4 3,625 3,875 

139 2008 B+ A- A- A- 3,25 3,75 3,75 3,75 3,5 3,75 

140 2008 B B- A- C 3 2,75 3,75 2 2,875 2,875 

141 2008 B+ C A- C 3,25 2 3,75 2 2,625 2,875 

142 2009 B A/B A A- 3 3,5 4 3,75 3,25 3,875 

143 2007 C A/B A E 2 3,5 4 0 2,75 2 

144 2007 C C A E 2 2 4 0 2 2 

145 2008 B/C A- A- A- 2,5 3,75 3,75 3,75 3,125 3,75 

146 2008 A B- A- A- 4 2,75 3,75 3,75 3,375 3,75 

147 2008 B- B+ A A- 2,75 3,25 4 3,75 3 3,875 

148 2008 A/B B/C A A- 3,5 2,5 4 3,75 3 3,875 

149 2008 B B A A 3 3 4 4 3 4 

150 2008 B/C A A A- 2,5 4 4 3,75 3,25 3,875 

151 2008 C C+ A A- 2 2,25 4 3,75 2,125 3,875 

152 2008 B- B/C A- A- 2,75 2,5 3,75 3,75 2,625 3,75 

153 2008 A B/C A- A- 4 2,5 3,75 3,75 3,25 3,75 

154 2008 C+ B A C 2,25 3 4 2 2,625 3 

155 2008 B+ C A/B A- 3,25 2 3,5 3,75 2,625 3,625 

156 2008 B+ B+ A A- 3,25 3,25 4 3,75 3,25 3,875 

157 2008 A- A A B 3,75 4 4 3 3,875 3,5 

158 2008 B B A- A/B 3 3 3,75 3,5 3 3,625 

159 2008 B- A A- A- 2,75 4 3,75 3,75 3,375 3,75 

160 2008 B/C B+ A- A- 2,5 3,25 3,75 3,75 2,875 3,75 

161 2009 B A A- A 3 4 3,75 4 3,5 3,875 

162 2007 B/C A A A 2,5 4 4 4 3,25 4 

163 2007 B+ B- A/B A 3,25 2,75 3,5 4 3 3,75 

164 2007 C+ B A- A 2,25 3 3,75 4 2,625 3,875 

165 2007 A/B B/C A/B E 3,5 2,5 3,5 0 3 1,75 

166 2008 A- A A A 3,75 4 4 4 3,875 4 

167 2008 B/C C A A 2,5 2 4 4 2,25 4 

168 2008 B+ A A- A 3,25 4 3,75 4 3,625 3,875 

169 2008 A/B B+ A A- 3,5 3,25 4 3,75 3,375 3,875 

170 2008 A A- A A 4 3,75 4 4 3,875 4 

171 2008 B- A/B A- A 2,75 3,5 3,75 4 3,125 3,875 

172 2008 B B+ A A 3 3,25 4 4 3,125 4 

173 2008 A- A A A 3,75 4 4 4 3,875 4 
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174 2008 B+ A A- A/B 3,25 4 3,75 3,5 3,625 3,625 

175 2008 B B+ A- A 3 3,25 3,75 4 3,125 3,875 

176 2008 B- A/B A- A 2,75 3,5 3,75 4 3,125 3,875 

177 2008 A- C A A 3,75 2 4 4 2,875 4 

178 2008 B+ A A/B A 3,25 4 3,5 4 3,625 3,75 

179 2008 A- A A A 3,75 4 4 4 3,875 4 

180 2008 B B+ A- A 3 3,25 3,75 4 3,125 3,875 

181 2008 A A A A 4 4 4 4 4 4 

182 2008 B+ B+ A A- 3,25 3,25 4 3,75 3,25 3,875 

183 2008 B+ B/C A A- 3,25 2,5 4 3,75 2,875 3,875 

184 2008 B+ B+ A/B A/B 3,25 3,25 3,5 3,5 3,25 3,5 

185 2008 B+ B A/B A- 3,25 3 3,5 3,75 3,125 3,625 

186 2008 A- B A- A 3,75 3 3,75 4 3,375 3,875 

187 2008 B+ B- A- A- 3,25 2,75 3,75 3,75 3 3,75 

188 2008 C A- A- A 2 3,75 3,75 4 2,875 3,875 

189 2008 A- A A/B A 3,75 4 3,5 4 3,875 3,75 

190 2008 B B A A/B 3 3 4 3,5 3 3,75 

191 2008 B+ B/C A- A/B 3,25 2,5 3,75 3,5 2,875 3,625 

192 2008 B- C A A- 2,75 2 4 3,75 2,375 3,875 

193 2008 A/B A A A 3,5 4 4 4 3,75 4 

194 2008 B- B- A A 2,75 3,75 4 4 3,25 4 

195 2008 B- C A- A 2,75 2 3,75 4 2,375 3,875 

196 2008 A B+ A A 4 3,25 4 4 3,625 4 

197 2008 A- A- A- A 3,75 3,75 3,75 4 3,75 3,875 

198 2008 B B/C A- A 3 2,5 3,75 4 2,75 3,875 

199 2008 A C A- A 4 2 3,75 4 3 3,875 

200 2008 A- B A- A/B 3,75 3 3,75 3,5 3,375 3,625 
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LAMPIRAN II :  HASIL REGRESI 

 

SUMMARY  
OUTPUT 

  

Regression Statistics 

Multiple R 0,196257878 

R Square 0,038517154 

Adjusted R Square 0,033661181 

Standard Error 0,328605092 

Observations 200 

  

ANOVA  

  Df SS MS F Significance F 

Regression  1 0,856498141 0,85649814 7,93191124 0,005348687 

Residual 198 21,38029873 0,10798131   

Total 199 22,23679688       

      

  Coefficients Standard Error t Stat P-value Lower 95% Upper 95% 

Intercept 3,343822387 0,165169888 20,2447457 4,08911580 3,018104487 3,669540286 

Computer literacy 0,147200196 0,052266024 2,8163649 0,00534869 0,044130685 0,250269707 

a 3,343822387 

b 0,147200196 

P Value 0,005348687 
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